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Abstrak 
Di era digital saat ini, e-commerce mempermudah transaksi antara penjual dan pembeli tanpa perlu 

bertatap muka. Banyaknya pilihan Marketplace sering kali menyulitkan konsumen untuk memilih 

platform terbaik sesuai kebutuhan. Penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi Marketplace 

terbaik berdasarkan kriteria kepercayaan, tampilan antarmuka, promosi, dan kelengkapan produk 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Weighted Product (WP). Penelitian 

dilakukan pada lima Marketplace populer, dengan data diperoleh melalui kuesioner yang melibatkan 

200 responden aktif. Kedua metode tersebut digunakan untuk menghitung bobot dan skor setiap 

Marketplace berdasarkan preferensi konsumen terhadap kriteria yang telah ditentukan. Hasil 

penelitian menunjukkan Shopee sebagai Marketplace terbaik dengan skor tertinggi, yakni 0,99 (SAW) 

dan 5,77 (WP), karena unggul dalam kepercayaan, promosi, dan kelengkapan produk. Tokopedia 

menempati posisi kedua dengan skor 0,98 (SAW) dan 5,75 (WP), unggul dalam desain antarmuka 

yang lebih intuitif. Marketplace lain memiliki keunggulan dalam kriteria tertentu, tetapi tidak mampu 

mengungguli Shopee dan Tokopedia dalam skor akhir. Hasil penelitian ini memberikan referensi bagi 

konsumen untuk memilih Marketplace yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka dan juga bagi 

pengelola Marketplace dalam meningkatkan kualitas layanan berdasarkan kriteria yang dianggap 

penting oleh konsumen. 

Kata kunci: marketplace, weighted product, simple additive weight, ranking 

 

Abstract 
In today’s digital era, e-commerce has made transactions between sellers and buyers easier by 

eliminating the need for face-to-face interaction. The abundance of available marketplaces often 

makes it difficult for consumers to choose the platform that best fits their needs. This study aims to 

provide recommendations for the best marketplace based on four key criteria: trust, user interface 

design, promotions, and product completeness. The Simple Additive Weighting (SAW) and Weighted 

Product (WP) methods were applied to support this decision-making process. The research was 

conducted on five popular marketplaces, with data collected through questionnaires distributed to 

200 active respondents. Both SAW and WP methods were used to calculate the weight and score of 

each marketplace based on consumer preferences regarding the predefined criteria. The results show 

that Shopee ranked as the top marketplace, achieving the highest scores of 0.99 (SAW) and 5.77 

(WP), due to its strengths in trust, promotional offers, and product variety. Tokopedia placed second, 

with scores of 0.98 (SAW) and 5.75 (WP), excelling in its more intuitive user interface design. 

Other marketplaces showed strengths in specific criteria but were unable to surpass Shopee and 

Tokopedia in the final scores. These findings provide valuable insights for consumers in selecting the 

most suitable marketplace for their needs, and for marketplace operators seeking to improve service 

quality based on consumer-prioritized criteria. 

Keywords: marketplace, weighted product, simple additive weight, ranking 
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1 Pendahuluan 

Internet adalah salah satu penemuan terbesar manusia yang terus berkembang pesat. Teknologi 

ini semakin dikenal dan digunakan oleh banyak orang. Pada awal kemunculannya, internet hanya 

dapat diakses melalui komputer. Namun, kini internet telah tersedia di berbagai perangkat yang 

mendukung konektivitas, seperti smartphone dan tablet. Selain itu, internet juga dimanfaatkan dalam 

berbagai aspek yang berkaitan dengan website, mulai dari proses pembuatan hingga penggunaannya 

[1]. Saat ini, internet telah berubah menjadi sesuatu yang lebih dari sekadar alat komunikasi atau 

pencarian informasi. 

Di zaman sekarang, individu dari berbagai belahan dunia dapat melakukan pembelian dan 

penjualan secara virtual melalui platform-platform e-commerce tanpa perlu berhadapan langsung, 

hanya dengan menggunakan aplikasi atau situs web khusus untuk transaksi digital. Menurut survei 

global Nielsen Online, lebih dari 85% orang melakukan pembelian secara online pada tahun 2009. 

Pada waktu tersebut, 50% dari pembelanja online di Indonesia menggunakan Facebook, sementara 

49,2% memilih Kaskus. Pada tahun 2012, sekitar 53,2% responden, terutama mereka yang 

menghabiskan lebih dari Rp2.000.000,00 per bulan, melakukan pembelian online, sesuai dengan 

temuan kajian yang dilakukan oleh Kompas pada 5 Oktober 2012. Mayoritas dari mereka yang 

melakukan pembelian online bekerja sebagai wiraswasta dan karyawan swasta, mencapai 33,9%. 

Seiring dengan evolusi metode jual beli online, pasar elektronik mencakup berbagai jenis 

berdasarkan sifat hubungan antar pelaku pasar. Salah satu jenis pasar elektronik yang sering dijumpai 

di sekitar kita adalah Marketplace, yang ditandai oleh transaksi antara perusahaan yang saling 

berkepentingan [2]. Menurut data hasil riset yang dilakukan oleh Mastercard pada tahun 2015, 

mayoritas dari generasi milenial di Indonesia dianggap sebagai pelanggan paling impulsif di Asia 

Pasifik. Temuan ini mencerminkan bahwa sekitar 26% dari mereka cenderung melakukan pembelian 

barang mewah secara spontan. 

Meskipun belanja online menjadi sangat populer saat ini, masih ada beberapa masalah yang 

timbul terkait kepercayaan konsumen terhadap platform Marketplace. Kepercayaan merupakan faktor 

krusial dalam transaksi online, karena produsen atau perusahaan harus mampu membangun 

kepercayaan konsumen terhadap produk yang mereka tawarkan sebelum konsumen melakukan 

pembelian. Kepercayaan ini menjadi kunci dalam menarik perhatian, membangkitkan minat, dan 

membentuk keyakinan konsumen terhadap produk yang dipasarkan [3]. Jika konsumen memiliki 

kepercayaan pada toko online yang mereka kunjungi, kemungkinan besar mereka akan membeli dari 

toko tersebut. Kepercayaan yang dibangun oleh toko online dapat menjadi faktor utama yang 

mendorong konsumen untuk memilih dan bertransaksi di situs tersebut. Hal ini mencakup reputasi 

toko online, ulasan atau testimoni positif dari pelanggan sebelumnya, kejelasan informasi produk, 

kebijakan pengembalian barang, dan keamanan transaksi online. Semakin tinggi tingkat kepercayaan 

yang dimiliki oleh toko online, semakin besar peluang untuk mendapatkan kepercayaan konsumen 

dan menghasilkan pembelian. Hasil penelitian yang dilakukan oleh [4] menunjukkan bahwa 

kepercayaan memiliki dampak yang signifikan terhadap keputusan pembelian online. 

Salah satu masalah yang sering muncul saat konsumen melakukan pembelian online di 

Marketplace adalah kurangnya daya tarik dari antarmuka pengguna (user interface) yang digunakan 

dalam interaksi dengan aplikasi. Kualitas antarmuka pengguna pada aplikasi Marketplace mencakup 

berbagai aspek visual seperti layout, tipografi, warna, gambar, navigasi, dan responsivitas. Meskipun 

tampilan yang kompleks mungkin terlihat menarik, namun hal tersebut tidak selalu berarti bahwa 

tampilan tersebut disukai oleh pengguna. Secara umum, tampilan yang sederhana dan nyaman 

cenderung membuat pengguna lebih sering menggunakan Marketplace tersebut. Penelitian yang 

dilakukan oleh Setiawan, Haiqal, Rachman Komarudin, dan Desiana [5] menunjukkan bahwa 

tampilan memiliki manfaat tertentu dan merupakan salah satu faktor penting dalam pemilihan 

Marketplace. 

Faktor lain yang memengaruhi pemilihan Marketplace adalah promosi yang ditawarkan oleh 

setiap Marketplace. Promosi merupakan salah satu elemen penting dalam strategi pemasaran suatu 

produk, baik barang maupun jasa. Promosi mencakup berbagai kegiatan komunikasi dari perusahaan 

kepada konsumen, termasuk penyampaian informasi, upaya persuasi, dan pengaruh terhadap perilaku 

pembelian [6]. Penelitian yang dilakukan oleh Muchlisin dan Mayani Kurnianty [7] menunjukkan 

bahwa promosi memiliki pengaruh langsung terhadap keputusan pembelian di Marketplace Shopee. 
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Ketersediaan produk yang lengkap memiliki dampak besar pada keputusan pembelian konsumen. 

Ini dapat mengubah pembeli potensial menjadi pelanggan setia dan membantu perusahaan mencapai 

tujuan mereka. Produk yang komprehensif tidak hanya menarik minat pembeli, tetapi juga 

berpengaruh pada keputusan pembelian, dengan potensi besar untuk menciptakan pelanggan yang 

loyal. Dengan ragam produk yang ditawarkan oleh perusahaan, konsumen memiliki lebih banyak 

pilihan saat mempertimbangkan pembelian. Hal ini menjelaskan mengapa peningkatan pembelian 

secara konsisten dapat membantu perusahaan mencapai tujuan mereka. Kesuksesan ini akan 

memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan citra mereka, yang pada 

akhirnya akan mendorong terjadinya pembelian yang berkelanjutan. Kelengkapan produk mencakup 

ketersediaan berbagai jenis produk yang memenuhi kebutuhan dan memberikan manfaat khusus bagi 

konsumen [8]. 

Penelitian ini dilakukan pada pengunjung Marketplace di Kota Bekasi yang telah melakukan 

setidaknya satu transaksi di salah satu Marketplace yang tersedia di Indonesia. Dengan banyaknya 

aplikasi Marketplace yang ada di Indonesia, pengguna memiliki beragam opsi untuk berbelanja sesuai 

kebutuhan mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu pengguna atau konsumen 

Marketplace dalam menentukan Marketplace terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

Metode Weighted Product (WP) dianggap sebagai pengembangan sistem yang mampu 

memberikan penilaian secara rasional dalam sistem komputer. Sistem ini digunakan oleh pengambil 

keputusan akhir untuk memberikan nilai pada setiap alternatif yang ada. Metode berikutnya, yaitu 

Simple Additive Weighting (SAW), merupakan algoritma yang sering disebut sebagai metode 

penjumlahan berbobot [9]. Dalam penelitian oleh Ningtyas dan Suyatno [10], SAW diakui sebagai 

metode yang efisien dari segi algoritma, dan hasil perhitungan manual maupun menggunakan aplikasi 

dengan metode SAW akan menunjukkan hasil yang sama. Dalam metode SAW, terdapat proses 

normalisasi matriks keputusan (X) terhadap suatu skala yang dapat dibandingkan dengan semua 

peringkat alternatif yang ada. 

 

2 Tinjauan Literatur 

 Berbagai penelitian sebelumnya telah memberikan kontribusi dalam pengembangan metode 

pengambilan keputusan berbasis kriteria, terutama dalam konteks pemilihan marketplace, produk, dan 

layanan. Mengutip dari penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, M. I., et al. (2022) yang berjudul 

“Pengaruh Kepercayaan, Tampilan, Dan Promosi Terhadap Keputusan Pemilihan Aplikasi 

Marketplace”. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa banyaknya aplikasi marketplace di 

Indonesia, seperti Lazada, Shopee, dan Tokopedia, membuat masyarakat memiliki tingkat 

kepercayaan, keunikan tampilan (UI & UX), serta preferensi promosi yang berbeda-beda terhadap 

masing-masing aplikasi, sehingga menjadi faktor utama dalam pemilihan aplikasi favorit. Hasil 

penelitian menggunakan metode SAW menunjukkan bahwa kepercayaan menjadi faktor utama dalam 

pemilihan aplikasi, diikuti oleh tampilan dan promosi. Berdasarkan analisis akhir, Shopee terbukti 

menjadi aplikasi yang paling disukai oleh responden, unggul dalam aspek kepercayaan, tampilan, dan 

promosi dibandingkan dengan Tokopedia dan Lazada [11]. 

 Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Guswandi, et al. (2022) yang berjudul “Analisis Metode 

Weighted Product dalam menentukan Order Barang Terbaik pada Marketplace Shopee“. Pada 

penelitian tersebut ditemukan bahwa belanja online di marketplace seperti Shopee telah menjadi 

kebiasaan populer karena kemudahannya, tetapi pelanggan sering kesulitan menentukan barang 

terbaik akibat banyaknya pilihan dengan karakteristik berbeda. Penelitian ini menggunakan metode 

Weighted Product (WP) dalam Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan barang terbaik 

berdasarkan kriteria seperti harga, kualitas produk, ulasan pelanggan, jumlah barang terjual, lama 

pengiriman, sistem pembayaran, dan diskon ongkos kirim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode WP berhasil menentukan barang terbaik, dengan Item A di Toko 5 menjadi pilihan optimal 

berdasarkan hasil perankingan [13].  

 Di sisi lain, penelitian oleh Pudjiarti, et al. (2021) yang berjudul “Analisis Survei Kepuasan 

Pelanggan Terhadap E-Commerce Dengan Metode Simple Additive Weighting”. Pada penelitian 

tersebut ditemukan bahwa belanja online semakin populer di Indonesia, namun banyak konsumen 

kesulitan memilih e-commerce terbaik yang memenuhi berbagai kriteria seperti tampilan, fitur, 

kecepatan akses, pelayanan, dan promo. Penelitian ini menggunakan metode SAW untuk menilai e-
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commerce berdasarkan kepuasan pelanggan. Hasilnya, Lazada memiliki kepuasan pelanggan tertinggi, 

diikuti Tokopedia dan Shopee. Bukalapak mendapat kepuasan pelanggan terendah. Shopee paling 

banyak digunakan oleh responden, sementara Tokopedia dan Bukalapak digunakan paling sedikit. 

Peringkat kepuasan pelanggan menunjukkan Lazada sebagai e-commerce terbaik, diikuti Tokopedia, 

Shopee, dan Bukalapak. [12]. Pendekatan serupa digunakan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Rizki Eka Wahyuni & Ana Kurniawati (2023) yang berjudul “Pemilihan Marketplace Terbaik Dengan 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) Studi Kasus: Kota Curup, Rejang Lebong, Bengkulu” 

ditemukan bahwa belanja online menjadi lebih praktis, namun banyaknya pilihan marketplace 

membuat konsumen kesulitan menentukan pilihan terbaik. Penelitian ini bertujuan membantu 

konsumen di Kota Curup, Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu, memilih marketplace terbaik 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Menggunakan metode SAW, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Tokopedia menduduki peringkat pertama dengan nilai tertinggi, diikuti oleh Blibli, Shopee, 

Bukalapak, dan Lazada yang memperoleh nilai terendah.[14]. 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, terlihat bahwa setiap studi memberikan kontribusi 

signifikan dalam membangun pemahaman tentang penerapan metode pengambilan keputusan berbasis 

kriteria. Penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang kriteria dan bobot yang paling 

relevan dalam berbagai konteks, tetapi juga menyoroti pentingnya memilih metode yang sesuai untuk 

menghasilkan hasil yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi kajian sebelumnya 

dengan mengevaluasi kombinasi metode SAW dan WP, serta mengembangkan parameter baru yang 

relevan untuk meningkatkan akurasi dan relevansi dalam menentukan marketplace terbaik, terutama 

dalam konteks kebutuhan lokal. 

 

3 Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini mengumpulkan data 

yang menggambarkan fakta dan informasi yang ada. Kemudian data kuantitatif tersebut digunakan 

sebagai tolak ukur dalam penelitian ini.  

3.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System (DSS) adalah sistem informasi 

interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan manipulasi data. DSS bukanlah alat untuk 

membuat keputusan secara langsung, melainkan sistem yang membantu pengambil keputusan dengan 

menyediakan data yang telah diolah secara relevan dan dibutuhkan, sehingga keputusan terkait suatu 

masalah dapat dibuat dengan lebih cepat dan akurat. [15].  

3.2 Simple Additive Weighting (SAW) 

 

Gambar 1. Bagan alur metode simple additive weighting (SAW) 
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Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode dalam sistem pendukung keputusan yang 

menggunakan teknik penjumlahan berbobot. Metode ini didasarkan pada konsep menghitung nilai 

kinerja yang telah diberi bobot untuk setiap alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

SAW melibatkan proses normalisasi matriks keputusan (X) agar menjadi skala yang dapat 

dibandingkan dengan alternatif kriteria penilaian. Dalam pengolahan datanya, metode SAW mampu 

memproses semua alternatif dan kriteria penilaian untuk menghasilkan alternatif terbaik dari semua 

pilihan yang tersedia. [17]. Formula untuk melakukan normalisasi tersebut, sebagai berikut: 

1. Menetapkan kriteria yang digunakan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan, yang 

disebut sebagai Ci. 

2. Menilai tingkat kesesuaian setiap alternatif terhadap setiap kriteria.  

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), lalu melakukan normalisasi matriks 

dengan menggunakan rumus yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan atau 

atribut biaya), sehingga terbentuk matriks ternormalisasi R. 

4. Hasil akhir diperoleh dari setiap langkah perankingan, yaitu penjumlahan matriks 

ternormalisasi R dikalikan dengan vektor bobot, sehingga mendapatkan nilai tertinggi yang 

dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) dan dianggap sebagai solusi. 

 

Jika j = atribut benefit     (1) 

   

 

Jika j = atribut cost      (2) 

 

5. Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai preferensi. Nilai Preferensi (Vi) didapatkan 

dengan menjumlahkan hasil perkalian setiap elemen baris matriks ternormalisasi (R) dengan 

bobot preferensi (W), yang sesuai dengan elemen kolom matriks (W). 

 

 (3) 

3.3 Weighted Product (WP) 

 

Gambar 2. Bagan alur metode weighted product (WP) 

rij  =
𝒙𝒊𝒋

𝒎𝒂𝒙 (𝒙𝒊𝒋)
 

rij  =
𝒎𝒊𝒏 (𝒙𝒊𝒋)

(𝒙𝒊𝒋)
 

Vi = ∑ 𝒘𝒋𝒓𝒊𝒋𝒏
𝒋  
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Metode Weighted Product merupakan teknik yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

dengan mengalikan nilai kriteria, di mana setiap nilai kriteria terlebih dahulu dipangkatkan 

menggunakan bobot kriteria yang sesuai [16]. 

Berikut langkah-langkah beberapa langkah yang harus dilalui dalam menyelesaikan masalah, di 

antaranya [15]. 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan menjadi dasar dalam proses pengambilan keputusan 

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria dan membuat matriks 

keputusannya 

3. Proses normalisasi bobot melibatkan perbaikan atau penyesuaian bobot pada setiap kriteria 

                  

               (4) 

 

Nilai W akan berada diantara 0 sampai 1, nilai dari semua bobot W adalah, harus memenuhi 

rumus 

 

                            (5) 

 

4. Menentukan nilai vektor S, nilai preferensi untuk alternatif. 

 

           (6) 

 

5. Menentukan nilai vektor V, Vektor nilai V merupakan nilai yang digunakan dalam proses 

perankingan. 

 

                     (7) 

 

6. perankingan nilai vektor V serta pembuatan kesimpulan sebagai tahap akhir. 

 

4 Hasil dan Pembahasan 

4.1 Penentuan kriteria dan bobot  

Dalam studi kasus pemilihan marketplace terbaik digunakan 4 (empat) kriteria, yakni 

kepercayaan, tampilan, promosi dan kelengkapan produk. Kriteria-kriteria tersebut ditetapkan karena 

penilaian dari pengunjung adalah faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk 

menggunakan marketplace tertentu. Kriteria kepercayaan menjadi faktor utama yang mendorong 

konsumen untuk memilih dan bertransaksi di situs tersebut. Kriteria tampilan guna menjadi tolak ukur 

daya tarik dari antarmuka pengguna (user interface) yang digunakan dalam interaksi dengan aplikasi. 

Kriteria promosi bertujuan untuk mengukur seberapa banyak marketplace dapat memberikan nilai 

tambah pada pelanggan untuk membeli produk yang diinginkan dengan harga terjangkau. Sedangkan 

kriteria kelengkapan produk untuk mengukur seberapa banyak pelanggan memiliki pilihan saat 

mempertimbangkan pembelian. Dengan berdasarkan data kriteria yang telah ditetapkan, lima kriteria 

yang digunakan dalam proses pemilihan marketplace terbaik adalah kepercayaan (C1), tampilan (C2), 

promosi (C3), kelengkapan produk (C4). Berikut adalah kriteria dan nilai bobot yang digunakan. 

 

Tabel 1. Kriteria dan nilai bobot 

Kode Kriteria Atribut Bobot 

C1 Kepercayaan Benefit 35% 

C2 Tampilan Benefit 20% 

C3 Promosi  Benefit 15% 

C4 Kelengkapan Produk Benefit   30 % 

 

 𝑾𝒋 =
𝑾𝒋

∑ 𝑾𝒋𝒏
𝒋=𝟏

 

 ∑ 𝑾𝒋𝒏
𝒋=𝟏 = 𝟏 

 𝑺𝒊 = ∏ 𝑿𝒊𝒋𝑾𝒋𝒏
𝒋=𝟏 , 𝒊 = 𝟏, 𝟐, 𝟑, … , 𝒎 

 𝑽𝒊 =
∏ 𝑿𝒊𝒋𝑾𝒋𝒏

𝒋=𝟏

∏ (𝑿𝒋)𝑾𝒋𝒏
𝒋=𝟏

 ; 𝒊 = 𝟏, 𝟐, 𝟑, … , 𝒎 
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Pada tabel 1 menjelaskan bahwa kriteria yang akan digunakan pada penelitian ini adalah C1= 

Kepercayaan sebagai atribut benefit dengan bobot 35%, C2= Tampilan sebagai atribut benefit dengan 

bobot 20%, C3= Promosi sebagai atribut Benefit dengan bobot= 15%. Dan C4=Kelengkapan Produk 

sebagai atribut benefit dengan bobot 30%. 

Kemudian, ada lima nilai penilaian dari skala Likert yang akan disesuaikan dengan setiap opsi 

yang telah ditetapkan. 

Tabel 2. Skala likert 

Skala Kategori 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Ragu-Ragu (R)  

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 

 

Bobot untuk setiap kriteria kemudian dinormalisasi agar total bobot sama dengan 1 atau 100%. 

Penting untuk dicatat bahwa pemberian bobot untuk setiap kriteria ini sangatlah relatif, tergantung 

pada preferensi pengguna dari sistem pendukung keputusan tersebut. 

4.2 Penentuan alternatif 

Tahap pertama pada penilitian ini adalah mentukan alternatif yang akan digunakan, berikut 

alternatif yang akan digunakan. 

Tabel 3. Data alternatif 

Alternatif Keterangan 

A1 Shopee 

A2 Tokopedia 

A3 Lazada 

A4 Blibli 

A5 Bukalapak  

4.3 Hasil nilai rating kecocokan 

Tabel 4 menunjukkan tabel hasil nilai rating kecocokan, dimana pada tabel tersebut 

memperlihatkan data nilai rating kecocokan dari setiap kriteria dari setiap alternatif marketplace. 

Tabel 4. Hasil nilai rating kecocokan 

Alternatif Kepercayaan Tampilan Promosi 
Kelengkapan 

Produk 

Shopee 4,31 4,05 4,08 4,29 

Tokopedia 4,21 4,16 3,97 4,17 

Lazada 3,85 3,86 3,93 3,92 

Blibli 3,81 3,89 3,94 3,93 

Bukalapak 4,06 3,69 3,88 3,77 

4.4 Perhitungan normalisasi dan ranking dengan metode SAW 

1. Perhitungan Normalisasi 

Tabel 5 menunjukkan perhitungan normalisasi SAW per-kriteria. 
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Tabel 5. Hasil normalisasi dengan metode SAW 

Alternatif 

Kriteria 

Kepercayaan Tampilan Promosi 
Kelengkapan 

Produk 

Shopee 1,000 0,9736 1,000 1,000 

Tokopedia 0,9768 1,0000 0,9730 0,9720 

Lazada 0,8933 0,9279 0,9632 0,9138 

Blibli 0,8840 0,9351 0,9657 0,9161 

Bukalapak 0,9420 0,8870 0,9510 0,8788 

 

2. Perankingan 

Tabel 6 menunjukkan perhitungan SAW dimana rating kinerja ternormalisasi per-Alternatif per-

kriteria, yang sekaligus dikalikan dengan bobot per-kriteria. 

Tabel 6. Hasil perangkingan dengan metode SAW 

Alternatif 

Kriteria & Bobot 

Score Ranking Kepercayaan 

35% 

Tampilan 

20% 

Promosi 

15% 

Kelengkapan 

Produk 

30% 

Shopee 0,350 0,195 0,150 0,300 0,9947 1 

Tokopedia 0,342 0,200 0,146 0,292 0,9794 2 

Lazada 0,313 0,186 0,144 0,274 0,9169 3 

Blibli 0,309 0,187 0,145 0,275 0,9161 4 

Bukalapak 0,330 0,177 0,143 0,264 0,9134 5 

 

4.5 Perhitungan ranking dengan metode WP 

Tabel 7 menunjukkan perhitungan nilai preferensi per-Alternatif (Si) sesuai rumus pada gambar 

3 dimana nilai per-kriteria dipangkatkan dengan bobot per-kriteria (tergantung syarat cost/benefit). 

Tabel 7. Hasil perangkingan dengan metode WP 

Alternatif 

Kriteria & Bobot 

Score Ranking Kepercayaan 

35% 

Tampilan 

20% 

Promosi 

15% 

Kelengkapan 

Produk 

30% 

Shopee 1,668 1,323 1,235 1,548 4,2159 1 

Tokopedia 1,654 1,330 1,230 1,535 4,1512 2 

Lazada 1,603 1,310 1,228 1,507 3,8848 3 

Blibli 1,597 1,312 1,228 1,508 3,8811 4 

Bukalapak 1,633 1,298 1,226 1,489 3,8692 5 

 

Nilai preferensi per-Alternatif (Si) sesuai rumus gambar 6 bisa diperoleh dari hasil perkalian 

semua nilai per-kriteria per-Alternatif yang telah dipangkatkan positif atau negatif (tergantung 

cost/benefit) dari nilai yang tertera pada tabel 5. Hasil perolehan nilai preferensi per-Alternatif dengan 

metode WP adalah : S1=4,2159, S2,=0,4,1512, S3=3,8848, S4=3,8811, dan S5=3,8692 
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4.6 Perbandingan hasil metode SAW dan WP 

Tabel 8. Hasil perangkingan dengan metode WP 

Alternatif 

Kriteria & Metode 

Score Ranking Kepercayaan 

35% 

Tampilan 

20% 

Promosi 

15% 

Kelengkapan 

Produk 

30% 

SAW WP SAW WP SAW WP SAW WP SAW WP  

Shopee 0,350 1,668 0,195 1,323 0,150 1,235 0,300 1,548 0,995 4,216 1 

Tokopedia 0,342 1,654 0,200 1,330 0,146 1,230 0,292 1,535 0,979 4,151 2 

Lazada 0,313 1,603 0,186 1,310 0,144 1,228 0,274 1,507 0,917 3,885 3 

Blibli 0,309 1,597 0,187 1,312 0,145 1,228 0,275 1,508 0,916 3,881 4 

Bukalapak 0,330 1,633 0,177 1,298 0,143 1,226 0,264 1,489 0,913 3,869 5 

 
Berdasarkan hasil perbandingan dari tabel 8, Shopee menduduki peringkat pertama diikuti oleh 

Tokopedia, Lazada, Blibli, dan Bukalapak. Shopee menunjukkan keunggulan dalam kepercayaan, 

promosi, dan kelengkapan produk, sementara Tokopedia menonjol dalam aspek tampilan. Meskipun 

tampilan platform penting, faktor lain seperti kepercayaan dan promosi juga berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan pembelian. Lazada, Blibli, dan Bukalapak, meskipun memiliki kelebihan dan 

kekurangan, berada di bawah Shopee dan Tokopedia. Hal ini menegaskan dominasi kedua platform 

dalam pasar e-commerce Indonesia, dengan persaingan yang semakin ketat. Hasil analisis ini dapat 

menjadi panduan bagi konsumen dan pelaku bisnis dalam memilih platform e-commerce yang sesuai 

dengan kebutuhan dan preferensi mereka. 

 

5 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan 

Weighted Product (WP), Shopee secara konsisten menjadi pilihan terbaik bagi konsumen dengan 

memuncaki peringkat dalam kepercayaan, tampilan, promosi, dan kelengkapan produk. Shopee 

mencatat skor tertinggi sebesar 0,99 (SAW) dan 5,77 (WP), menyoroti konsistensi keunggulannya dan 

pentingnya preferensi konsumen dalam memilih marketplace. Shopee berhasil membangun reputasi 

yang kuat dengan promosi menarik dan beragam produk berkualitas. Tokopedia, meskipun lebih 

unggul dalam tampilan, hanya memperoleh skor 0,98 (SAW) dan 5,75 (WP), menunjukkan bahwa 

faktor lain seperti kepercayaan dan promosi juga berpengaruh signifikan dalam keputusan pembelian. 

Sementara itu, Lazada, Blibli, dan Bukalapak masing-masing mendapatkan skor lebih rendah, dengan 

Lazada meraih 0,92 (SAW) dan 5,65 (WP), Blibli 0,92 (SAW) dan 5,65 (WP), serta Bukalapak 0,91 

(SAW) dan 5,65 (WP). Hasil ini menegaskan dominasi Shopee dan Tokopedia di pasar e-commerce 

Indonesia. Untuk bersaing dalam lingkungan yang semakin kompetitif, pesaing lainnya harus terus 

berinovasi dan meningkatkan layanan mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan 

Weighted Product (WP), Shopee secara konsisten menjadi pilihan terbaik bagi konsumen dengan 

memuncaki peringkat dalam kepercayaan, tampilan, promosi, dan kelengkapan produk. Konsistensi 

dalam keunggulan Shopee tercermin dari peringkat tertinggi dalam kedua metode tersebut, menyoroti 

pentingnya preferensi konsumen dalam memilih marketplace. Shopee berhasil membangun reputasi 

yang kuat dengan promosi menarik dan beragam produk berkualitas. Meskipun Tokopedia lebih 

unggul dalam tampilan, faktor-faktor lain seperti kepercayaan dan promosi juga berpengaruh dalam 

keputusan pembelian. Lazada, Blibli, dan Bukalapak, meskipun memiliki keunggulan dan kelemahan, 

berada di bawah Shopee dan Tokopedia, menegaskan dominasi kedua platform di pasar e-commerce 

Indonesia. Pesaing lainnya harus terus berinovasi untuk tetap bersaing dalam lingkungan yang 

semakin kompetitif. 
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